
 

 

BABV 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

l. Hasil belajar pendidikan Agama Islam sisv,a kelas II SMA Negeri I Lawe 

Sigala-gaia yang diajar dengan metode pernbelajamn Membuat 

Rangkwnan oleh Siswa lebih baik dibandingkan dengan jika diajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran Membuat Rangkuman oleh Guru. 

2. Siswa yang memiliki Sikap Beragama Tinggj memperoleh basil belajar 

Pendidikan Agama Islam yang lebih baik dibandingkan dengan siswa 

yang memiliki Sikap Beragarna Rendah. l) 
3. Terda_pat interaksi antara mctode pembelajamn dan sikap beragcutUl-dalam 

mempengaruhi hasil bclajar endidikan Agama Siswa kelas U SMA Negeri 

Lawe Sigala-gala. Untuk siswa yang memiliki Sikap Beragama Tingsi 

akan lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa jika menggunakan metode pembelajaran Membuat 

Rangkuman oleh Siswa, scdangkan mttuk siswa yang memiliki Sikap 

Beragama Rendah, ternyata metode pembelajaran Membuat Rangkuman 

o!eh Gum lebih efel1if dalam meningkatkan hasil belajar Pendtdikan 

Agama Islam siswa dibandingkan jika menggunakan metode 

pcmbelajaran Membuat Rangkuman oleh Siswa. ~; 
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B. lmplikasi 

Berdasarkan hasil yang diperoteh dari penelirian ini, diharapkan agar para 

guru Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyai pengetahuan. pemahaman dan 

wawasan yang luas dalam memilih dan menyusun metode pembelajaran 

khususnya metode pembelajaran pendidikan Agama Islam. Oengan penguasaan 

pengetahuan, pemahaman, dan wawasan tersebut, maka seorang guru diharapkan 

mampu merancang suatu disain pembelaJaran pendidilam Agama Islam dengan 

menggunaka.n metode pembclajaran yang efektif. J 
Jika melihat luasnya aikupa.n dan objek Pendidikan Agama Islam, maka 

dibutut'ikan siswa yang mampu membangun dan menemukan sendiri pengetahuan 

dan keterampilan :yang dibutuhkannya dalam menyelesaikan persoalan belajamya 

untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Di samping itu siswa diharapkan 

mampu untuk menemukan sendiri pengetahuan dan ketenunpilan yang 

dibutuhkannya, bukan karena dibertahukan oleh gurunya. Metode tersebut 

didisain sedemikian rupa agar siswa mampu mengkonstruk pengctahuan dalam 

benaknya, mencatat. sendiri pola-pola bennakna dari pengctahuan barn, dan 

mengalami sendiri perolehan hasit belajar dengan cara menentukan dan 

mengambil materi-materi penting dari apa yang dipelajarinya. ~I 

Penggunaan metode pembelaj~n Membuat Rangkuman oleh Siswa sangat 

tepat untuk pelajaran Pendidikan Agama Islam, karcna dengan men~:runak.l?!n 

metode pembelajaran akan berlangsung dengan mangaitkan kesiapan s(ruk1ur 

kognitif atau pengalaman belajar dengan pengetahuann baru yang akan di~erima 

sisw-a dengan- menciptakan linglnmgan belajar yang merangsang ~wtuk 

pembelajaran kreatif, sehingga pengfetahuan dan kete-ampilan yang dibutuhka.tl 



 

 

akan dapat diingat dan dipahami dalam memori jangka panjang, yang sewal-tu

·wal-tu dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa 

Implikasinya dalam memilih metode pembelajaran bahwa salal1 satu fak-tor 

yang harus dipertimbangan dalam merancang pelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah sikap beragama siswa. Dengan adanya sikap beragama dalam diri siswa, 

maka siswa_akan mampu untuk mengajukan be~pa pendekatan pemecahan 

masalah-masalah dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam, artinya sikap 

gama 

artinya tinggi rendahnya sikap beragama akan sangat berperan dalam menentukan 

kecenderungan tindakan positif atau negatif seseorang terhadap objek, gagasan 

atau kejadian yang d.ihadapinya. Dengan kata lain, sikap bemgama seseorang akan 

san gat berperan terhadap reaksi positif atau negatif yang akan dJ lal-ukannya da.Jam 

merespons suatu ide, gagasan atau situasi baik <lalam kapasitasnya sebagai 

seorang siswa, anggota masyarnk-at. maupun bagian dari anggota keluarganya ~ l 
Sikap beraga.ma yang linggi akan berpengaruh terhadap peningkatan basil 

belajar sis\ ... "3., scbab seorang siswa yang memiliki sikap bcragama tinggi akan 

semakin sering rnengkaji kel-urangan dirinya untuk menyempurnakan pengalaman 

agala yang diya1.;ni, dengan lebih giat dan memperdalam pengetahuan tentartg 

agama., serta lebih agresif dan haus akan ilmu pengetahuan agama.rasa ingin tahu 

inilah yang memicu untuk meningkatkan kemampuannya dalam 

menginterpretasikan Pendidi.kan Agama [slam. 

Sisw-a yang memiliki sikap beragama tinggi akan semakin sering mengh~!l 

kekurangan dirinya untuk menyempurnakan pengetahuan dan pengrumtlannya 

terhadap agama yang diyakininya., sehingga dengan pada akhimya akan tebih g!Ht 
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untuk memperdatam pengetahuan agamanya, serta lebih kreatif dan selalu 

memiliki F<tSa ingin tahu terhadap perkembangan ilmu dan pengetahuan agama. 

Rasa ingin tabu inilah yang memotivasinya untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuannya dalam menginterpretasikan pendidikan agama Islam. Dengan 

demikian sikap bemgama yang tinggi, akan rnemberikan perolehan hasil belajar 

agamayanglebihtingipula. ,.,,...,~~ ~ u,_,,...,~~ 

Sedangkan Un.tuk siswa yang memiliki sikap beragama retldah, siswa tersebut 

sekolah sebagai sosok yang dapat dijadikan panutan dan suri tauladan. sebab 

kw"angnya pengetahuan keagamaan, dan k-urangnya rutinitas serta konsek-liensinya 

dalam menjalankan perintah agama Siswa seperti ini akan merasa enggan untuk 

mengkaji dan meningkatkan ilmu dan pengetahuan yang dibutuhkannya, karena di 

dalam dirinya tidak terdapat keinginan Wltuk selalu mengetahui perkembangan

perkembangan ilmu dan pengetahuan. Dengan kata lain. rasa ingin tabu dalam 

dirinya tidak berkembang dengan baik, karena siswa tersebut mengalami kesulitan 

untuk mcmbangun atau mengkonstruk pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkannya. Sisvv-a dengan si.l-ap beragama rendah memihki tingkat kecepatan 

yang rendah dalarn rnenyelesaikan persoaJan-persoalan belajamya, sehingga tidak 

tennotivasi untuk mengembangkan pengetahuannya, dan pada akhimya hasil 

bclajarnya akan tidak tercapai sesuai dengan }-ang diharapkan. ~ 

Oleh sebab itu metode pembelajaran membuat mernbuat rang!...-uman oleh gur'.'! 

akan lebih efektif dalarn memberikan hasil belajar yang lebih baik •mtui<~ :~i:;vJ i.i 

yang memiliki sikap beragarna rendah, sebab perolehan pengetahuan da.n 

keterampilan bersumber dari guru sebagai sumbcr utama penget,ahucw i.'hm 



 

 

sekaligus penyaji isi materi pelajaran.. Sedangkan siswa yang memiliki sikap 

beragarna tinggi akan memperoleh hasil belajar pendidikan Agama Islam .Yang 

lebih baik jika menggunakan metode pembelajaran membuat ra.ngkwnan oleh 

sis~-a, sebab metode pembclajaran tersebut akan menciptakan suasana belajar 

yang lebih menarik dan sisw-a terlibat secara al'1if pada proses pembel.ajaran, 

mendorong dan memberdayakan . siswa Wltuk membangun dan menemukan 

sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkannya untuk memperoleh 

Namun demikian. penerapa.n metode pembelajanm membuat rangl"Ullllm oleh 

siswa datam lait.annya t.erhadip sikap beragama siswa membutuhkan araban dan 

bimbingan dari guru.,di mana guru ha.ros mampu membimbing siswa dan menjadi 

fasilisator dalam proses suatu pembalajaran dalam mengkonstruk suat1.1 konscp 

atau keterampilan yang dibutuhkan siswa. Guru berfungsi sebagai fasiHsator, 

membimbing dan mengelola kelas, menstimulus siswa untuk berfikir kreatif, 

memberi kesempatan untuk menyelesaikan ma.salah menurut cara mereka send.iri, 

al...-tif mengamati siS\v<i, meminta siswa mcmprcscntasikan pcnyclcsaiar. suatu 

masalah di depan kelas dan menjelaskan idenya, meminta siswa lain memberikan 

tanggapan atau pertanyaan kemudian bersama-sa.ma membuat mngkuman. 

Penerapan metode pembelajaran membuat rangkuman oleh siswa dengan sikap 

bcragama yang tinggi akan lebih efektif dan efisien scl>ab partisipasi sisv..-a dalam 

bekerjasama akan mempero\eh basil hasH belajar yang baik. Guru harus berperan 

aktif dalam setiap kegiatan pembetajaran, terutama dalam pemyediaan alat-alat 

atau media _pembelajaran yan$ sangat mendukung penerapan- metode 

pembelajaran membuat rangkuman oleh siswa ini. 
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B. Saran 

Meng-upayakan mutu pendidikan di SMA Negeri 1 Lawe Sigala-gala, dapat 

dikembangkan melalui proses pembdajanm yang bervariasi. Salah satu aJternatif 

pengembangannya adalah melaJui pemiliha.n metode pembelajaran yang tepat 

dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kemampuan. kondisi da."1 

karakteristik sisv.·-a. Metod.e yang dapat dipilih antara lain adalah metode 

pebelajanm membuat ranglruman oleh siswa dan membuat rangkuman oleh guru. 

Untuk. siswa yang memiliki sikap beragama tinggi penggunaan metode 

pembelajaran membuat rangl--wnan oleh siswa sangat efektif da1am memberikan 

basil belajar -¥ang diharapkan, tetapi untuk sis\va yang memiliki sikap~beragarna 

rendah penggunaan metode pembelajaran membuat rnngkuman oleh guru akan 

lebih efektif dalam memberikan hasil belajar. EJ 
Diharapkan kcpada para guru pendidikan Agarna Islam atau tenaga pengajar 

umurnnya agar scnantiasa memperhatikan dan mempertimbangkan fal'tor sikap 

beragarna siswa scbagai pijakan dalam rnerancang pernbelajaran. Selain itu, guru 

perlu melakukan pengkajian yang mendalam tentang karak-reristik siswa untuk 

dijadikan sitih satu mctodc Pcmbdajaran untukmengoptimalkan penerapan 

metode pembelajaran membuat rangl-uman dalam pelajaran pendidikan Agama 

Islam. Selanjutnya penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk setiap jenjo;..::.g 

pendidika.n dan pada sampel yang lebih luas serta_variabel penelitia.n_berbeda 

lainr.ya 


